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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu endeskripsikan peran penentuan axis astigmatisme pada teknik Fogging, dan mengetahui
pengaruh ketepatan dalam menentukan axis sangat dibutuhkan dalam menentukan kenyamanan pasien saat
menggunakan kacamata. Penelitian ini menggunakan real eksperimen atau eksperimen nyata, dimana penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh ketepatan penentuan axis astigmatime menggunakan teknik fogging pada
kenyamanan pasien. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: variabel terikat yaitu ketepatan
penentuan  axix  astigmatime  teknik  fogging.variabel  bebasnya adalah  kenyamanan  pasien.
Hasil penelitian diinterpretasikan atas harga koefisien rhitung terhadap rtabeldengan jumlah N = 10 untuk taraf
signifikan 0,05 atau 5%, maka rhitung = 0,988 > rtabel = 0,532 yang berarti bahwa ketepatan penentua axis sangat
berpengaruh signifikan dalam kenyamaan pasien saat menggunakan kaca mata. Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini adalah penentuan axis sangat berperan dalam diagnosa penderita astigmatisme. ketepatan dalam penentuan
axis berpengaruh signifikan terhadap kenyamanan pasien saat menggunakan kacamata.

Kata Kunci : Axis, Astigmatisme, Metode Fogging, Kenyamanan Penglihatan.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penglihatan adalah salah satu indera yang sangat penting bagi manusia terutama anak-anak, karena 80% informasi
diperoleh melalui indera penglihatan (Wardani, 2015). Kesehatan indera penglihatan merupakan syarat penting untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia, agar dapat mewujudkan manusia Indonesia yang cerdas, produktif, maju, mandiri,
dan sejahtera lahir batin (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2005). Oleh karena itu, fungsi organ penglihatan
harus optimal. Namun pada beberapa kondisi, penglihatan manusia dapat mengalami kelainan atau gangguan sehingga
tidak dapat berfungsi dengan baik.

Banyak kelainan yang dapat terjadi pada mata, salah satunya adalah kelainan refraksi. Kelainan refraksi merupakan
ketidakmampuan mata untuk memfokuskan berkas cahaya yang masuk ke retina, sehingga penglihatan menjadi kabur
(Dhaliwal dan Hassanlou, 2015). Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), kelainan refraksi adalah
penyebab gangguan penglihatan terbanyak di seluruh dunia (WHO, 2014). Prevalensi kelainan refraksi di Indonesia
mencapai 22,1% dari total populasi, dan sebanyak 15% di antaranya diderita oleh anak usia sekolah (Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 2012).

Apabila kelainan refraksi terlambat dikoreksi pada anak usia sekolah, maka akan mengganggu perkembangan
kecerdasan dan proses belajarnya. Hal ini akan mempengaruhi mutu, kreatifitas, dan produktivitas angkatan kerja di
kemudian hari (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2005). Fungsi penglihatan anak sangat penting bagi
pendidikannya. Ketika fungsi penglihatan anak terganggu, maka pekerjaan sekolahnya pun akan terganggu. Faktanya,
25% anak usia sekolah memiliki kelainan mata yang dapat mempengaruhi kemampuan belajarnya (Seema, et al., 2011).



Deteksi dini melalui check-up rutin dan penanganan yang tepat akan membantu pencegahan komplikasi yang lebih
serius.

Kelainan refraksi dibagi menjadi empat, yaitu miopia, hipermetropia, astigmatisma, dan presbiopia. Astigmatisma
merupakan salah satu dari kelainan refraksi yang umum terjadi di negara-negara seperti Indonesia, Taiwan, dan
Jepang.Sekitar setengah dari jumlah populasi di negara-negara tersebut menderita astigmatisma. Prevalensi
astigmatisma bekisar antara 30%-77% di Indonesia (Hashemi, et al., 2014). Di negara Asia seperti Cina, India, Malaysia,
dan Nepal, prevalensi astigmatisma adalah sebesar 13,3%.

Anak-anak dengan astigmatisma memiliki kerusakan penglihatan yang signifikan dibandingkan anak-anak yang tidak
menderita astigmatisma (Wang dan He, 2014). Menurut Wolffsohn, et al., (2010), astigmatisma yang tidak
terkoreksiserta kecepatan membaca. Jika dibiarkan, astigmatisma akan menjadi beban bagi penderita yang
mengakibatkan penurunan kemandirian dan kualitas hidup.

Astigmatisma paling umum terjadi pada anak usia sekolah (Gupta dan Vats, 2016). Menurut data dari WHO (2014), dari
19 juta anak-anak yang mengalami kebutaan, 12 juta di antaranya diakibatkan karena kelainan refraksi. Hingga saat ini,
penyebab pasti dari astigmatisma belum diketahui, sehingga belum ada pencegahan yang dapat dilakukan. Para peneliti
terdahulu telah banyak melakukan penelitian untuk mengetahui penyebab astigmatisma. Lopes, et al., (2013)
mengemukakan bahwa penyebab astigmatisma belum sepenuhnya dipahami dan kompleks. Namun demikian, banyak
penelitian yang menemukan secara implisit kemungkinan penyebab dari astigmatisma antara lain yaitu, faktor genetik
dan gaya hidup.

Hal inilah yang menarik perhatian penulis untuk mengetahui peran fogging pada teknik untuk menentukan axis
astigmatisme yang akan dibahas dalam Karya Tulis llmiah yang berjudul “Penentuan Axis Astigmatisme dengan Tehnik
Fogging pada Pemeriksaan Refraksi Subyektif*’.
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